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Abstract 

Clustering analysis is a method aimed at grouping objects with similar characteristics into one 

cluster, while objects with different characteristics are placed in other clusters. The K-Means 

algorithm, on the other hand is one of the methods aimed at minimizing a function by reducing 

variation within one cluster and maximizing variation between clusters. This research addresses 

poverty issues in West Java Province. One unresolved issue in poverty alleviation is the 

inconsistency between government survey results and the increasing number of job seekers despite 

the lack of available job opportunities in West Java province. The challenges faced by the 

government in addressing poverty include inequality and difficulty finding employment 

opportunities. Data collection for this research uses the 2022 dataset on population in West Java 

Province, obtained from Badan Pusat Statistik (BPS). The dataset consists of 9 columns, including 

variables such as "penduduk_miskin" (poor population) and "jumlah_pencari_kerja" (number of 

job seekers). Subsequently, an optimal value for K is determined using elbow method and 

Silhouette Analysis, which results in 2 clusters: Cluster 0 and Cluster 1. This study will utilize the 

K-Means method to estimate or predict the number of people classified as poor by calculating data 

obtained from BPS. The objective is to generate clustering of populations categorized as poor so 

that the government can identify areas that require focused attention within West Java Province. 

The clustering results indicate that Cluster 0 includes districts/cities where there are high 

concentrations of poor populations such as Ciamis Regency, Kuningan Regency, Sumedang 

Regency, West Bandung Regency, Pangandaran Regency, Bogor City, Sukabumi City, Bandung 

City, Cirebon City, Bekasi City Depok city, Cimahi city, Tasikmalaya city and Banjar city. 

Keywords — Clustering Analysis, K-Means Algorithm, Poor Residents.  

Abstrak 

Analisis merupakan suatu metode yang bertujuan untuk mengelompokkan objek-objek dengan 

karakteristik yang mirip ke dalam satu klaster, sementara objek dengan karakteristik yang berbeda 

ditempatkan di klaster lain. Sedangkan Algoritma merupakan salahh satu metode yang bertujuan 

untuk meminimalkan fungsi dengan mengurangi variasi antara data dalam satu klaster dan 

memaksimalkan variasi data di klaster lainnya. Penelitian ini mengangkat permasalahan 

kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. Salah satu permasalahan yang belum teratasi dalam 

kemiskinan adalah ketidaksesuaian hasil survei pemerintah dengan jumlah pencari kerja yang kian 

banyak namun masih kurangnya lapangan pekerjaan yang ada pada provinsi Jawa Barat. 

Tantangan dalam penanganan kemiskinan oleh pemerintah adalah ketidakmerataan dan sulitnya 

mencari lapangan pekerjaan. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dataset 

penduduk Provinsi Jawa Barat tahun 2022, dataset ini diambil dari Badan Pusat Statistik ( ) dan 

terdiri dari 9 kolom dan data yang dipakai adalah penduduk_miskin dan jumlah_pencari_kerja. 

Selanjutnya dilakukan pencarian nilai K yang optimal menggunakan metode dan dimana 

menghasilkan 2 klaster yakni klaster 0 dan klaster 1. Penelitian ini akan menggunakan metode 
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untuk melakukan pendugaan atau prediksi jumlah penduduk yang tergolong miskin dengan 

menghitung data yang diperoleh dari . Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan klasterisasi 

penduduk yang tergolong miskin, sehingga pemerintah dapat mengetahui daerah mana saja yang 

harus menjadi fokus perhatian di Provinsi Jawa Barat. Hasil dari klasterisasi mengidikasikan 

bahwa kluster 0 dikelompokan sebagai penduduk miskin pada Kabupaten & Kota Provinsi Jawa 

Barat diantaranya kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Sumedang, Kabupaten 

Bandung Barat, Kabupaten Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Bandung, Kota 

Cirebon, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Banjar. 

Kata Kunci — Analisis Pengelompokan, Algoritma K-Means, Penduduk Miskin. 

1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan tetap menjadi perhatian utama pemerintah di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Masalah kemiskinan bahkan memiliki dampak yang signifikan dalam bidang 

ekonomi dan menjadi tolok ukur keberhasilan suatu negara dari waktu ke waktu, terutama 

bagi negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia (Hilmi et al., 2022). 

Indonesia adalah negara yang memiliki populasi pertambahan penduduk yang sangat 

tinggi. Setiap tahunnya jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan (Ferdiana & 

Saputri, 2023). Masalah kemiskinan menjadi salah satu isu serius yang dihadapi Indonesia, 

terutama di Provinsi Jawa Barat. Menurut data BPS bulan Maret 2020, persentase 

penduduk miskin di Provinsi Jawa Barat sebesar 7,88%. Namun, pada bulan September 

2020, persentasenya meningkat menjadi 8,43%, mengalami peningkatan sebesar 0,55% 

dalam kurun waktu satu tahun (Dani & Ni’ matuzzahroh, 2021). 

Kemiskinan menyebabkan banyak anak tidak dapat mengakses pendidikan 

berkualitas, mengalami kesulitan dalam membiayai kesehatan, memiliki tabungan yang 

minim dan kurangnya investasi, serta sulit mendapatkan akses ke layanan publik. Selain 

itu, kemiskinan juga berdampak pada terbatasnya lapangan pekerjaan, ketidakjaminan 

sosial dan perlindungan keluarga. Fenomena urbanisasi semakin meningkat di perkotaan 

sebagai akibat dari kemiskinan. Yang lebih serius lagi adalah dampak kemiskinan terhadap 

jutaan orang yang hanya bisa memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan tempat tinggal 

secara terbatas. Masalah kemiskinan merupakan salah satu fokus kebijakan pembangunan 

di setiap negara dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan pendapatan (Amali & 

Devita, 2022).  

Salah satu faktor yang menyebabkan kemiskinan adalah tingginya tingkat 

pengangguran yang membuat sulitnya mencari pekerjaan (Amali & Devita, 2022). 

Pencarian pekerjaan merupakan proses yang menghubungkan individu dengan 

pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasinya (Pa et al., 2022). Dengan adanya populasi 

tenaga kerja yang signifikan, pergerakan migrasi yang terus berlanjut, dan masih 

berlangsungnya dampak krisis ekonomi saat ini, masalah ketenagakerjaan menjadi 

semakin besar dan rumit (Dewita Hia, 2015). Jika semua pekerja dan jenis pekerjaan 

memiliki kesamaan, sehingga setiap pekerja cocok dengan setiap jenis pekerjaan, maka 

tidak akan ada masalah dalam mencari pekerjaan. Dalam konteks lembaga pemerintah, 

data tentang pencari kerja dapat diperoleh dari data yang sudah ada, seperti jumlah 

pendaftar berdasarkan usia dan pendidikan. Setiap pendaftar memiliki kriteria yang 

berbeda termasuk pengalaman kerja yang bervariasi. Proses ini terus berulang dan 

akumulasi data tersebut bisa menghambat pencarian informasi terkait data tersebut (Pa et 

al., 2022).  

Maka dari itu, penulis berupaya memanfaatkan koleksi data yang sudah ada dan 

menggali informasi yang relevan untuk menentukan jumlah orang yang sedang mencari 

pekerjaan.Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi kendala dalam mendapatkan 

informasi penting dari kumpulan data yang dikenal sebagai data mining. Selanjutnya 
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dilakukan analisis menggunakan metode pengelompokan untuk mengidentifikasi 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Barat yang memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi 

(Pa et al., 2022).  

Clustering adalah proses memisahkan informasi dalam sebuah himpunan menjadi 

kelompok-kelompok yang memiliki kesamaan informasi di dalam kelompok tersebut lebih 

besar Dari pada kesamaan informasinya dengan kelompok lain (Rofiqo et al., 2018). 

Kemampuan k-ing dapat digunakan untuk mengenali pola-pola dalam informasi yang 

bermanfaat dalam berbagai aplikasi, seperti pengaturan foto, klasifikasi data, dan 

penentuan pola. Clustering merupakan metode klasifikasi tanpa pengawasan yang 

membagi sekelompok objek data menjadi beberapa kelas. Umumnya, pengelompokan 

(clustering) sering digunakan dalam text mining dan analisis web. Metode pengelompokan 

(clustering) beroperasi dengan cara yang relatif sederhana, yaitu memisahkan data ke 

dalam kelompok-kelompok yang memiliki kesamaan antara objek-objeknya (Sari et al., 

2020). Tujuan dari analisis pengelompokan (clustering) adalah untuk memisahkan objek-

objek dengan karakteristik yang mirip ke dalam satu kelompok, sementara objek-objek 

dengan karakteristik yang berbeda ditempatkan di kelompok lainnya. Hal ini dilakukan 

dengan maksud untuk memaksimalkan kesamaan antar objek dalam satu klaster dan pada 

saat yang sama meminimalkan kesamaan antar klaster (Nuryani & Darwis, 2021). 

Algoritma merupakan algoritma yang digunakan untuk mengelompokkan data 

dengan cara membagi data ke dalam beberapa kelompok, di mana data-data yang memiliki 

kesamaan ditempatkan dalam satu kelompok. Data yang berbeda akan dikelompokkan ke 

dalam kelompok yang berbeda pula. Tujuan dari algoritma K-Means adalah untuk 

meminimalkan fungsi dengan mengurangi variasi antara data dalam satu klaster dan pada 

saat yang sama memaksimalkan variasi antara data di klaster lainnya (Hardiani, 2022). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan (Badan Pusat Statistik) Provinsi 

Jawa Barat (Ferdiana & Saputri, 2023). 

2. METODE  
A. Identifikasi Masalah 

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi 
permasalahan sebagai dasar untuk memahami dan menentukan solusi serta metode 
penyelesaiannya. Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, penulis memilih untuk 
mengangkat permasalahan kemiskinan di provinsi Jawa Barat. 

Salah satu permasalahan yang belum teratasi dalam kemiskinan adalah 
ketidaksesuaian hasil survei pemerintah dengan jumlah pencari kerja yang kian banyak 
namun masih kurangnya lapangan pekerjaan yang ada pada provinsi Jawa Barat. 
Tantangan dalam penanganan kemiskinan oleh pemerintah adalah ketidakmerataan dan 
sulitnya mencari lapangan pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya validasi data 
yang sering diabaikan, sehingga data yang dihasilkan kurang akurat. Penulis akan 
menggunakan metode untuk melakukan pendugaan atau prediksi jumlah penduduk yang 
tergolong miskin dengan menghitung data yang diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Barat.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan klasterisasi penduduk yang tergolong 
miskin, sehingga pemerintah dapat mengetahui jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa 
Barat. Hasil pengelompokan ini diharapkan dapat menjadi acuan fokus dalam upaya 
mengurangi kemiskinan dan memperbanyak lapangan pekerjaan baru di Provinsi Jawa 
Barat. 
B. Studi Literatur 

Pada tahap ini, akan dilakukan studi mendalam terkait konsep dasar dari algoritma-
algoritma yang akan digunakan dalam penelitian ini. Sumber literatur yang akan 
digunakan mencakup jurnal dan buku yang relevan dengan topik penelitian, yaitu 
kemiskinan dan metode algoritma K-Means. 
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Berikut adalah beberapa penelitian yang sudah dilakukan menggunakan metode algoritma 
K-Means; Penelitian yang dilakukan Aditia Yudhistira, Rio Andika dengan judul 
“Pengelompokan Data Nilai Siswa Menggunakan Metode K-Means Clustering” Penelitian 
ini membahas tentang penerapan metode data mining untuk membentuk cluster siswa 
berdasarkan nilai akademik, sikap, dan disiplin. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan 
cluster siswa yang dapat   digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan nilai siswa di 
masa depan. Metode K-Means Clustering digunakan untuk mengelompokkan data nilai 
siswa menjadi tiga cluster. Hasil pengujian menggunakan elbow method menunjukkan 
bahwa   tiga merupakan jumlah yang optimal. Selain itu, hasil pengujian menggunakan 
juga menunjukkan bahwa tiga cluster memberikan kualitas yang lebih baik dibandingkan 
dengan jumlah cluster lainnya (Yudhistira & Andika, 2023). Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan Muhammad Reza Fahlevi, Dini Ridha Dwiki Putri, Elvin Syahrin dengan judul 
“Analisis Pengelompokan Data Pelelangan Barang Dengan Metode K-Means Clustering” 
Penelitian ini membahas tentang pentingnya data pelelangan dalam perusahaan jasa 
penyalur kredit. Banyaknya jumlah data pelelangan menyebabkan masalah pengelolaan 
dan sulitnya mengelompokkan data sesuai dengan jumlah uang yang dipinjam. Aplikasi 
ini menggunakan untuk membantu pegawai mendapatkan informasi dan mengelompokkan 
data lelang berdasarkan kriteria tertentu. Pengujian aplikasi menggunakan RapidMiner 
menunjukkan hasil berdasarkan jenis pinjaman: 17 nasabah dengan pinjaman kecil, 5 
nasabah dengan pinjaman sedang, dan 2 nasabah dengan pinjaman besar (Fahlevi et al., 
2023).  

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan Candra Adi Rahmat, Hilda 
Permatasari,Errissya Rasywir, Yovi Pratama dengan judul ”Penerapan Untuk Clustering 
Kondisi Gizi Balita Pada Posyandu” Dalam penelitian ini, dibahas tentang permasalahan 
kurang gizi pada anak yang menjad isu utama kesehatan di negara-negara berkembang 
termasuk Indonesia. Berdasarkan data nasional, ditemukan bahwa 36,8 balita mengalami 
stunting atau pertumbuhan terhambat. Untuk memahami lebih lanjut mengenai kondisi 
gizi balita tersebut, digunakan analisis data mining dengan teknik pengelompokan ( ). 
Algoritma K-Means digunakan untuk membagi 20 data balita dalam penelitian ini. 
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 4 balita dengan status gizi buruk, 7 balita dengan 
status gizi baik, dan 9 balita yang mengalami obesitas setelah dilakukan pengklusteran 
secara acak menggunakan tiga pusat klaster (Rahmat et al., 2023). 
C. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 untuk 
Provinsi Jawa Barat yang mencakup id, kode_provinsi, kode_kabupaten_kota, 
nama_kabupaten_kota, penduduk_miskin, jumlah_pencari_kerja, tahun, satuan. 
D. Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian mengalami proses pra-pemrosesan sebelum 
masuk ke tahap klasifikasi. Pada tahap pra-pemrosesan ini, data mentah yang telah 
berhasil diambil sebelumnya akan diolah terlebih dahulu. Hal ini dilakukan karena data 
yang diterima masih berupa data acak dan perlu dikelompokkan berdasarkan kebutuhan 
pengolahan data selanjutnya. Pada tahap ini, dilakukan penentuan kolom yang akan 
menjadi acuan dalam klasterisasi. Dalam penelitian ini, kolom "Penduduk_Miskin" dan 
"Jumlah_Pencari_Kerja" digunakan sebagai acuan untuk menentukan kluster tingkat 
kemiskinan Provinsi Jawa Barat. 

Proses pra-pemrosesan memiliki fungsi untuk menghapus atau menghilangkan data 
yang tidak relevan, serta secara keseluruhan memodifikasi data agar lebih mudah diproses 
oleh sistem. Dengan kata lain, tahap ini adalah tahap awal untuk menyamakan format data 
yang telah dikumpulkan.  
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E. Implementasi 
Setelah melalui tahapan awal identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, 

dan preprocessing, langkah selanjutnya adalah menerapkan metode K-Means pada data 
yang telah melewati tahapan-tahapan sebelumnya. 
F. Pengujian dan Hasil 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan proses pengklasteran data 
menggunakan dua kelompok yang akan diberi label  "0"  dan  "1". Label tersebut 
akan mengindikasikan  rentang nilai dari terendah hingga tertinggi. Hasil klasterisasi data 
akan digabungkan dengan variabel-variabel kemiskinan, dan hasil klasifikasi klaster akan 
ditentukan berdasarkan jenis label yang diberikan.  

Validitas hasil klasterisasi akan dievaluasi  menggunakan silhouetten coeffisien 
untuk mengukur kualitas klaster(Alfiansyah et al., 2022). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dataset 

Dataset penduduk Jawa Barat pada tahun 2022 yang digunakan untuk pengklusteran 

terdiri dari 27 data dengan format CSV. Dataset ini diambil dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2022 dan terdiri dari 9 kolom, yaitu ID, kode_provinsi, nama_provinsi, 

kode_kabupaten_kota, nama_kabupaten_kota, penduduk_miskin, jumlah_pencari_kerja, 

tahun, satuan. 

 
Gambar 1. Dataset awal 

Preprocessing 

Data yang akan digunakan sebagai acuan dalam pengklusteran adalah data 

"Penduduk_Miskin" dan "Jumlah_Pencari_Kerja". Data tersebut akan dipecah dan 

dibentuk menjadi array, kemudian disimpan dalam variabel dataset. 
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Gambar 2. Pembentukan Array Data 

Berikutnya yakni melakukan normalisasi data sebelum melakukan perhitungan 

menggunakan metode klasterisasi. Normalisasi data dilakukan dengan menggunakan 

fungsi "MinMaxScaler()" yang terdapat pada library “sklearn.preprocessing”.  

Hasil Normalisasi data dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Normalisasi Data 

Proses Clustering 

Proses pengklasteran dalam Jupyter Notebook  menggunakan bahasa pemrograman 

Phyton dimulai dengan mencari nilai K yang optimal menggunakan metode Elbow dengan 

random state : 42. 
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Gambar 4 Proses mencari nilai K 

K nilai optimal ditentukan ketika grafik percobaan pada   metode Elbow 

menunjukkan penurunan yang signifikan dan hampir membentuk sudut tajam. Grafik 

percobaan ini dapat dilihat dalam Gambar 4. 

 
Gambar 5. Proses mencari nilai K 

Nilai K optimal yang diperoleh dari metode elbow curve seringkali bersifat 

"ambigu" atau belum pasti akan menghasilkan jumlah cluster (K) yang optimal maka 

dari itu selanjutnya melakukan pencarian Nilai K optimal menggunakan Silhouette 

Analysis yang dapat  dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 6. Silhouette Analysis 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat  bahwa dalam kasus ini, nilai tertinggi untuk 

Silhouette score terjadi ketika n_clusters = 2 dengan nilai 0.514, K 2 dipilih karena nilai 

silhouette coefficient mendekati nilai 1. Oleh karena itu, jumlah cluster yang optimal 

adalah 2 yang menunjukkan bahwa pengelompokan menjadi lebih baik ketika data dibagi 

menjadi dua  kelompok. 

 
Gambar 7. Klasterisasi Data 

Sebagian data yang telah mengalami proses klasterisasi dengan menggunakan 

metode K-Means dengan nilai k = 2. Dalam Gambar 8, terdapat kolom “Cluster” 

yang menunjukkan  klaster mana setiap data termasuk, yaitu klaster 0 atau klaster 1 lalu 
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Kedu ini diberi warna merah dan biru untuk warna kuning yaitu centroid. 

 (titik pusat klusterisasi). 

 
Gambar 8. Klasterisasi Data 

Berdasarkan Gambar 8, semua data yang termasuk dalam klaster "0" adalah 

kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Bandung 

Barat, Kabupaten Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Bandung, Kota 

Cirebon, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Banjar. 

Kemudian semua data yang termasuk dalam klaster "1" adalah Kabupaten Bogor, 

Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Bandung, Kabupaten Garut, 

Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, Kabupaten 

Indramayu, Kabupaten Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Karawang, Kabupaten 

Bekasi. 

Setelah proses optimasi dan penentuan titik centroid pada hasil klasterisasi, 

berikut adalah titik Centroid yang dihasilkan. 
a. a. Cluster 1 : 0.15122136 0.07846043 
b. b. Cluster 2 : 0.15122136 0.07846043 

 
Gambar 9. Titik Centroids 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan metode K-Means, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengelompokan penduduk miskin pada Kabupaten & Kota Provinsi Jawa Barat pada 

tahun 2022 berdasarkan variabel  penduduk_miskin dan jumlah_pencari_kerja. 

2. Dataset penduduk Provinsi Jawa Barat yang digunakan untuk pengklusteran terdiri 

dari 27 data dengan format CSV Dataset ini diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan terdiri dari 9 kolom yang menghasilkan 2 klaster yakni klaster 0 dan klaster 1. 

3. Dengan   menggunakan   metode K-Means bisa digunakan untuk mengelompokkan 

penduduk miskin Provinsi Jawa Barat. 

4. Hasil dari klasterisasi mengidikasikan bahwa kluster 0 dikelompokan sebagai 

penduduk miskin pada Kabupaten & Kota Provinsi Jawa Barat diantaranya kabupaten 

Ciamis, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Bandung Barat, 

Kabupaten Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Bandung, Kota Cirebon, 

Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Banjar. 
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5. Dengan hasil dari pengklusteran ini diharapkan pemerintah lebih memperhatikan 

wilayah pada provinsi Jawa Barat terutama pada Kabupaten & Kota Provinsi yang 

masuk kedalam klaster 0, agar kedepanya banyak lapangan pekerjaan baru yang 

nantinya bisa memperkecil tingkat kemiskinan pada Provinsi Jawa Barat. 
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